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KaTh PENGANT4R

Karens hal-hal teknis dan pula kesibukan masa transisi, konsolidasi
pada penyusunan program BPKB, maka Gita Setra kita untuk sekian lama ter-
paksa absen dari peredaran. Akan tetapi sangat bersyukur bahwa penerbitan
kali ini telah dapat dirampungkan, sehingga bulletin kita ini telah dapat
kembali mengunjungi anda.

Sama halnya dengan terbitan-terbitan pada waktu-waktu yang 1lalu,
maks missi yaﬁg dibawakan dalam terbitan kali inipun tetap searah, yakni
sebagai media tukar menukar informasi yang berisi himbauwan dari dan untuk
petugas-petugas dilapsngan.

Pari berbagai mesalah yang dihimpun dan ditemukan dari lapangan,
maka perscalan Tutor Paket 4 menjadi pilihan dan akan merupakan bahasan
yang utama dalam terbitan ini. Hal mang disebabkan karena berdasarkan in-
formesi bahwa kemampuan para Tutor masih perlu ditingkatkan dan hal ini
menunjukkan salah satu hambatan berhssilnya usaha penyelenggaraan Program
Kejar Paket &, kurangnya kemampuan ini ksrena bekal yang diberikan dan
dimiliki para tutor kiranya belum memadai untuk dapat berfungsi sebagaima-
na yang diharapkan.

Bertolak dari informasi tersebut diatas, timbul pertanyaan kalau
demikian bekzl apakah yang seyogianys diberikan kepnda dan dimiliki para

. Tutor Paket & ?., Tulisan ini dimaksudksn seb=gai jawaban untuk memecahkan
pertanyaan di atas. Semoga dari ungkapan ini adé manfaat yang dapat kita
tarik demi melancarkan dan keberhasilan upaya kita dimasa mendatang.

Untuk itu diharapkan sangat pendapat dan saranesaran dari para pembaca dan
kami tunggu kiriman selanjutnya.

Abkhirnya kepads para pembaca yang menunaikan rukun Islam yang ke IV,
yakni yang menjalankan ibadah puasa dalam bulan Suci Ramadhan ini, Pimpinan
dan staf redaksi Gita Setra serta seluruh warga BPKB Jayagiri Lembang mengu
capkan selamat berpuasa, semoga emal ‘perbuatan kita mendapatkaﬁ ridha dari
Tuhan Yang Maha Esa.

Amin ya rgbul alamin.

Lembang, Akhir Juni 1981
Redaksi



MEMBERALI SEORANG TUTOR PAKET "A"

Disusun oleh : Armaya AK

Hari itu udara cerah, di seling angin yang bertiup sepoi-sepoi basah
dari arah bukit. Siapa crangnya yang tak merasa bahagia, hidup di mana mata
hari bersinar ceumerlang sepanjang tahun. Bukankah cahya matéhari merupakan
karunia Tuhan kepada alam dan manusia yang tak ternilai harganya?, untuk
ini marilah kita mensyukuri nikmat Tuban yang dianugrahkan kepada bangsa dan
negara Republik Indonesia tercinta. Di mana matahari cemerlang sepanjang ga-
ris katulistiwa, bagai pemandangan yang indah tak pernah jemu sejauh mata me
mandang.

Seperti biasanya hari minggu aku tak banyak acara, tinggal di asrame
sambil membuka - buke buku tua dan buku-buku terbitan terbaru untuk sarapan
pagi. Selagi aku enak - enak membaca, datang kawanku si Rahmat. Atas keda-
tangannya sku sudah menebak-nebak, jangan-jangan dia kemari mau pinjam uang.
Terus terang saja ditanggal tua begini aku sedang sakit "kangker" (kantpng
kering), tapi melihat wejahnya yang cerah dan bersemangat agaknya dia seper-
$i sedang mendapat kebahezgisan tertentu. Hudah-mudshan dipagi yang cerah ini,
aku ketrembesan ikut mendspat kebahagizannya itu. Sambil mengucap '"assalamu
'allaiku” lalu dia masuk dan duduk di sampingku, aku sudah menduga katanya
dia membuka percakapan "pasti kau di asrama" Haaa . biasa bung tanggal tua,
di asrama lebih enak...hemzt dan ek -vomis jawabku. Lec-%:an tertawanya meme-
nuhi ruangan, mendengar alasarku itu. Kemudian kukatakan " hee kau gembira
amat sepagi ini, agaknya lazi beruntirg kau pagi ini. Ah biasa tanggal tua
"kangker'" katanya, tapi aku gembira karena mendapat pengalaman baru yang
ingin aku ceritaken padamu. "Eh pengalaman baru apa pula ini, coba ceritakan
yang Jjelas. ,

Sambil dia berpikir selenak, mungkin sedangvmengingat-ingat tentang
pengalaman barunya itu. Begini katanya, kemafin aku diminta untuk membantu
pak RT dikampung, untuk mengumpulkah pémuda di desaku untuk dijadikan Tutor
Kejar Pdket "A". Wah bagus sekasli itu kataku, bukankah kau sebagai calon gu-
ru tepat sekali menangani hal ini. Kalau tidak salah bukankah di fakultasmu
goal Buku Paket "A" serta proses belajar mengajer dll itu merupakan makanan-

mu sehari-hari.



Nah ada baiknya barangkali kau terangkan tentang apa sih Paket "A" itu,
juga tujuan dan isinya?. Jawabnya '"eh gayamu seperti seorang dosen yang
mau menguji saja., Bukan maksudku r 1guji aku meyakin n padanya, hanya
agar tertib saja pembicaraan kita pagi ini. Baiklah kalau begitu aku
akan menjelaskan, apa yang kau tanyakan itu Adam, Kemudian dia terse -~

nyum, ya agar supaya pembicaraan ini tertib lalu memulai bicaranya.

APAKAH PAKET "A" ITU ?

PAKET "A" jalah sekumpulan bahan belajar minimum meliputi semua bidang

hidup (ipoleksésbudhankan) yang perlu dimiliki setiap

warga negara yang tidak lerkesempatan bersekolah (buta

huruf) dan putus sekolah dasar, agar mereka terbantu une

tuk menjadi warganegara yang bertanggungjawab dan pro-
duktif,
Sedang kumpulan bahan belajar ini dapat berbentuk pos-

ter, pamplet, buku,kaset rekaman atau slide maupun filu
yang berisi pengetahuan, keterampilan dan sikap mental

pembaharuan dan pembangunan.

Wah...wah bagus sekali ini, kalau aku pikir-pikir "Paket A" ini amat pen-
ting dan membantu sekali untuk mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang
dicanangkan oleh UUD 45, Nah sekarang jelaskan pula, apa tujuan dan isi
dari Paket "A" itu, kataku dengan rasa ingin tahu,

Ehbh, .benar~benar gayamu bertanya :aya seorang dosen saja, baiklah akan
aku teruskan penjelasanku tentang Paket "A" ini.

Tujuan program PAKET "A", ialah untuk meratakan pendidikan dasar kepada

warga masyarakat yvang tertingeal di bidang pen-
didikan (belum berkesempatan berskolah dan pu-

tus sekolah dasar), agar mereka memiliki bekal
kemampuan untuk meningkatkan taraf hidup dan ke~

hidupan.

Apakah isi PAKET "A" ?
PAKET "A", berisi pengetahuan atau informasi, ketrampilan

dan sikap yang diperlukan dalam bidang-bidang

kehidupan (ipnlggsosbudhankam) vang membantu mem-

bina manusia Indonesis seutuhnya yvang bermoral
Pancasila.




Jadi meliputi hal-hal berikut :

1. Ajaran keagamaan/kerokhanian atas dasar
-keperoayaan kepada Tukan Yang Maha Bsa,
2. Kehidupan dalam keluarga dan masyarakat.
%3+ Hak dan kewajiban sebagai warga negara.

4+ Pemahaman tentang lingkungan.

5. Pembinaan keluarga sejahtera.

6. Pencaharian nafkah.

7. Keaksaraan (ilembaca-Menulis-Berhitung-
Bahasa Indonesia).

8. Kesehatan masyarakat.

Sekarang aku telah puas atas penjelasanmu itu, jadi tujuan dan isi Paket
A itu, meliputi bidang kehidupan yang ada di sekitar hidup manusia dija-
gat raya ini. Ialu apa hubungannya dengan engkau disuruh pak RT mengum-
pulkan pemuda didesamu untuk dijadikan Tutor itu. Di desaku kini telah
berdiri beberépa "Kelompok Belajar", tentu untuk hidupnya "Rejar" ini
memerlukan adanya manusia sumber untuk menanganinya.

Jadi manusia sumber inilah sebagai Tutor di "Kejar" tersebut, katanya ia
men jelaskan. Yaaa aku makin je las sekarang dengan penjelasanmu itu, jadi
ringkasnya dalam "Kejar" itu harus ada gurunya begitu, sebagai mamusia
sumber yang menerﬁngkan atau mengajar kepada warga belajarnya. Sekarang
tolong jelaskan, kriteria apa seseorang dapat menjadi Tutor. Sebab menurut
pahamku, penampilan seorang Tutor di hadapan warga belajarlah merupakan
kunci suatu keberhasilan program pelaksanaan Paket "A" itu di masyarakat.
Bagaimana pendapatmu mengenai soal ini. .

Rahmat mendengar kata-kataku dengan antosias, nampak dia berpikir

"sebentar sebelum dia mengeluarkan pendapatnya. "Aku setuju dengan penda-
patmu itu, kunci keberhasilan Paket "A" di masyarakat antara lain ditentu-
kan oleh mereka yang bekerja di lapangan garis depan, sebab mereka inilah
yang langsung berhadapan dengan masyarakat. Karena dalam "Kejar" peranan
Tutor itu seperti peranan seorang guru, maka persyaratan Tuter ini ya se=

macam persyaratan seorang guru.
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Jadi buken hanya mereka yang bisa baca dan tulis saja, tapi mereka ha-
rus diberi bekal ketrampilan mengejar. Tentu saja Tutor-Tutor itu ha -
rus memasul = latihan terlebih dahu’ , yang terpenting wenurut pendapat-
ku kepada mereka itu diberi buku yang bserisi "petunjuk untuk merencana-
kan dan menyampaikan pengajaran'. Untuk menyiapkan buku semscam ini ti-
dak mudah lo. Karena untuk mengajar membaca dan menulis permulaan, wah
diperlukan seorang Tutor yang trampil. Aku ambil perbandingan saja di
Sekolah Dasar, guru yang mengajar di Klas I dan II biasanya diambil gu-
ru yang sudsh senior, tuas tlaten penuh kesabaran dan mempuhyai mental
baja. Nah tentunya untuk Tutor syarat-syarat semacam ini, harus menjadi
bahan pertimbangan‘kalau program Paket “A" itu ingin sukses di masyare
kat. Ini semua dapat terlaksana bila ada latihan untuk Tutor Kejar Pa-
ket "A" itu, materihya dipikirkan matang-matang yang merupakan bekal
bagi Tutor di lapangan tentunya berisi apa saja yang akan dipelajar-
kan kepada Warga belajarnys itu.

Hebat-hebat pendapatmu itu, jelas dan gamblang! Tapi kalau aku
Pikir-pikir bahwa menjadi seorang Tutor harus memenuhi persyaratan se-
perti yang kau kataken itu, wah kapan selesainya pemberantasan tuna ak
Sara latin dan angka itu? Bukankal kita merdeké dulu juga karena sema-
ngat dan sénjata bambu runcing? Iai sekedar perbardingan saja lo, aku
takut kalau persyaratan menjadi Tutor itu begitu njelimet lalu orang
tak terpanc~gil menjadi Tutor. iku setuju dengan pendsanatmu mengenai ma-
teri latihan Tutor i-u, benar-~benar berisi bekal bagi Tutor yang mena =~
ngani Kejar didesanya. Karena seorang pengajar itu (Tutor) baru dapat
bekerja secara nyata, kalau rumusan tujuan dapat menjelaskan kepadanya
tentang hal yang harus dia lakukan. Dalam bidang pengajaran, suatu tu-
Juan disebut jelas bilamana tujuan itu bersifat operasional. Pada tuju
an yang bersifat operasional orang dapat melihat secara tepat, apa yang
dapat dikerjakan oleh pengajar, serta aps yang harus diketahui, dimenger

~ti dan dilakukan oleh murid ( baca: Warga Belajar ). .

He enak juga mendengar pendapatmu itu, aku tak menyangka Adam bah-

wa kau tertarik juga dengan bidang pendidikan yang menyangkut soal be la~

jar dan mengajar itu,.



Aku tadi menyatakan bahwa persyaratan seorang Tutor itu harus begini
dan begitu, soalnya aku ingin melihat bahwa Paket vA" itu sukses dan -
menjadi kebutuhan yang merupakan buku pintar untuk meningkatkan tarap
hidup rakyat. Bukankah tujuan pengajar itu ialah : pemikiran dan tin-
dakan yang berdikari, kreatif dan adaptif?. Sebab kita di Indonesia

ini selain pendidikan itu dilaksanakan berdasar "metoda sekolah de -
ngar", Juga menggunakan "metoda sekolsh aktif" seperti kita ketahui
bahwa metoda sekolah aktif ini dlpelOporl oleh J. Dewey . dan
'G. Kerschensteiner. Aku tertarik pada masalah bahan belajar yang
,akan dipakai di Kelompok Belajar, seperti: kita ketahui bahwa bahan
belajar ini beragam bentuknya. Selain buku Paket "A"-nya sendiri
yang merupakan pegangan pokok, juga bentuk-bentuk gseperti permainan
( games ) d1l. itu harus menunjang "Paket A'-nya itu sendiri; Bahan
belajar penunjang Paket "A" ini harus benar-benar bermanfaat bagi
‘proses belajar bagi warga belajar dalam Kejar itu sendiri, tentunya
untuk ini setiap bshan belajar pemunjang Paket "A" itu harus me lalui
suatu uji coba di mana kita tahu persis manfaat bahan belajar terse-
-but untuk menunjang buku "Paket A". Karena proses belajar itu me la-
lui proses intern dan proses ekstern, kemudian bahan belajar itu
harus disesuaikan dengan usia warga bhelajarnyu. Sebab aku terkesan
vdengan pendapat rapak Prof .Dr.W.P. Napitupulu, di mana beliau meﬁge«
‘mukakan.mengenai manusia itu ada tiga kategori.ialah Homo Indens
(Manusia Bermain), Homo Faber ( larusia Terampil Bekerja ) dan Homo
Sapiens ( Manusia Berpikir ). Remudian Yelian tegaskan sebagai ber-
cdkut: ' .
"Kesimpulan yang dapat diambil adalah\bahwa préses bermain

diperlukan oleh manusia sepanjang hayat, namun makin tua se-

Seorang makin sedikit waktu yang diperlukan untuk bermain,

Jika terjadi bahwa seseorang yang sudsh dewass masih lebih
banyak bermain dari pada bekerja, maka pade hakekatnya orang
itu belum mencapai kedewasaan, karena kedewasaan bereirikan $
' bertanggung jawab kepads diri sendiri, kepada Sessus mamusia,
kepada lingkungan dan alam sekitar, dan kepada gggah Yang
Bsa." '




Jadi bahan belajar penunjang Paket "A" itu, yang disuguhkan kepada masya
rakat, kita harus pandai-pandai mermilihnya menglngat bahan belajar. itu
amat beragam adanya. \
Mexa yang harus ‘dipikirkan bila mengadakan Tutor itu, materi latihan.
harap dirumuskan dengan tujuan yang bersifat operasional.

Axu akor saja dengan pendapatmu itu Rahmat, barangkali untuk meru-
muskan pembicaraan pagi ini kita harus bicarakan tentang materi latihan
Tutor itu sebagai bekal sang Tutor di "Kelompok Belajar". Dan aku ter-
tarik dengan kata-katamu tadi, tentang manusia bermain, manusia bekerja
dan manusia berpikir. Tentu saja materi latihan Tutor itu, harus memper-
hatikan cara pendekatan secara manusiawi. Agar apa yvang dlaJarkan oleh
sang mutor, benar<benar mengena dan’ mudah diserap olsh Warga Belaaarnya.
Seperti kita ketahui bahwa Warga Belagar di desa-desa itu, mulai dari
umur 9 tahun sampai. tua mérupakaﬁ manusia bekerja dan berpikir singkat-
nya rékyat desa itu merupakan tenaga pekerja di desanya. Aku setuju de~
ngan, kond1s1 “dan situasi sepertl ini, bahan belajar yang disuguhkan un-
tuk rakyat desa benar-benar sesuai dengan yang dibutuhkan oleh mereka.
?erutama,bahan belagar sebagai penunjang Buku Paket "A", ager hal ini
v‘dirumqskan,deﬁgan ‘jelas dalam materi latihan'Tutor sehingga seorang Tu-

" tor mendapat bekal yang diperlukan untuk mengajar di Kelompok Belajarnya.

Untuk membicaraken materi latihan Tutor yang kau katakan itu Adam,
ini harus Ja waktu khusus sebab ini menyangkut buku yang berisi : petun-
juk untuk merencanakan dan menyampalkan pengajaran' bukan gaupang untuk
membicarakan hal ini. Bagaimana kalau lain kali saja socal ini kita bahas
sampai tuntas, saking enaknya bicara ini hari makin siang. Eh aku Jjadi
haus, sebab dari sejak pagi ngomong melulu.

Aku setuju dengan sarammu itu; baiklah soal materi latihan Tutor
yang menyangkut buku yang berisi: "petunjuk untuk merencanakan dan me-
nyampaikan pengajaran” kita bicarakan pada waktu yang akan datang. Kare-
ra kau haus, silahkan itu diminum teh yang tersedia di atas meja. Ayo di
minum, Axhirnya kami berdua minum teh sambil makan rebus singkong tanam-
sn sendiri, Sambil menatap matshari yang berangkat siang.

( pérsambung Yok



Gaya dan Teknik Penggambaran Illustrasi

Oleh : AGUS HARYADI

Pendahuluan,

Illustrasi adaloh gambar yeng membantu untuk menjelaskan
sugtu ide tertentu, baik secara lisan maupun tertulis. Ide se-
cara lisan misalnys apabila seorang Pembimbing ingin menyampai=
kan suatu bahan belajar kepada paras warga belajor secara lisan,
sedangkan ide tertulis apabila bahan belajar tersebut disampoi=
kan melalui media tercetak secara tertulis, seperti halnya buku,
mojalah, brosur dsbnya,

Dapat tideknya sebush gumbar berfungsi sebagal tersebut
diatas, tergaontung pada berbugei macom faktor, diantaranya pada
foktor gaya dan teknik penggambaran.

Bagnimona supaye dapot menciptukan gambar seperti yang di
maksudkan diatas, penjelasan-penjelusan lebih lanjut dibawgh ini .

kiranya dopat membantu.

I. Gaya Penggambaran

Yong dimoksud dengon gaye penggumbaran uduiah ragoenm - (co-
rek) rupa dori sebuah guembar, hasil dari suntu cera menggambar-
kan sesuntu do.i seorang senimnn atou illustrator.

Secara umum, d”Ium dunia Seni Rupa dikenul dua jenis gng
bar yeng dihubungkan dengan goys penggombarannys, yokni :

A, Gembar yang ekspresif,

B, Gambar yong komunikatifa

A, Gaubuar yong ekspresif.

Dalan hal ini; gurbur merupakan karys seorang seninan un-
tuk mengungkapkan peraspan pribadinya nelalui karya-korya dwi

narta (dun dinensi). Gambar-ganbar semacem ini lazim dipanerkan
oleh seniman-seninan delan ruang pamerane

Sifat dari gombar-gombar semacan ini umumnya tidak ko -
munikatif, karenv tujuennya seuncto-nmata hunya nengungkapkan pe-
rasagn seninan melalul ganbar yang dlplllhnya, den mnerupukan

penghayatan subyektlf terhadap sesuatu masalah,

8
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Hol ini ununm kita jumpai dalam ganbar-gambar (lukisan=liue
kisagn) dori seninan-seninan yung nmelukis dengan gaya seni lukis
nodern,

Penbahsan nengenai gunbar scbagoi media ekspresi ini, ti-
dak penulis behos lebih mendelan, Koerena ganbar-ganbar ini ber =

sifat v"tidak konunikatif", dalsn articn langsung difghani,

B. Ganbar yong Konunikatif,

Ganbar yang konuniketif adaleh gonmbar yang dapat langsung
difohani oleh masyaraket pada unumnya. Gonbar dari jenis inilah
yang dipergunckan oleh seorang illustrator untuk menbontu nen -
jelaskon suatu pesan atau ide tertentu.

Pada hokckatnya orti dari konunikatif juga sanget rela -
tif sifatnya, scngat borguntung pada sasaran dari gaobar itu scn
diri, Akan tetapi sccara uoun, ada biberaps nacan gaya yang cu-

kup komunikatif dalan gonber illustrasi, yakni

ce Goya Naturglisne
b, Gaya Kartun
¢, Gaya Dekoratif.,

0. Goya Naturalisne

De.gen gaya ini scorang llustroetor nmenir. obyek-obyek
scterat nungkin seperti pada kenyataan. Kadangkala cara peng-
gottbaran dalam gaya ini sangoet ccermat, schingsge hasilnya uirip
dengan karys foto, Wulgupun denikian, kareno penyesuaian deng
an teknik pcnggambaran, genbar dengan gaya Naturalisne bisa ne~
ngalami suatu bentuk penyederhanaen (tidek terlalu cernat ne -
niru kenyataan). Misalnya gaya Naturalisue yong gaobar dengan
teknik kekuaton goris scerta teknik blok dan kckuatan garis (ga-

bungan dua nocan teknik),

be Gayc Kartun

Yang dinoksud dengon kartun adeleh gunbar yong karakter
(wvatak) dari tokoh=-tokoh yang digombar ccenderung dilebih-lcbih-
kan untuk ncmperoleh kesan lucu atsu nenyindir, Kartun yuhg Cime

buat untuk ncnperoleh kesan lucu discbut kartun hunor, scdangkan
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kartun yang menimbulkan kesan nenyindir disebut kartun politike.
Dalam kedua hal tersebut gambar berisi adegon tin~kah laku dari
suatu peristiwa atou kejadiarn dari tokohetokoh yang diganbar.

Serinskali orang nenyanakan sntara arti kartun dan ko=
rikatur. Padahel sesunsguhnya berbeda. Kartun adalah nana dari
suatu gaya penoronbaran yang telah penulis sebutken diatas, Sce
dangkan karikatur adalch batasan arti yang khusus bagi ganbar
scorang tokoh dalan masyarakat yang korakternya dilebih-lebihe
kan untuk meninbulkan kesan lucu atau sindiran (cjekan). dadi
dalan kerikotur gaya petggaxbarannya adalah kartun, tetapi apa
_yang diganbar bersifat khusus pada scorang tokoh tertentu da
lan masyarakat. Kolau kita nelihat karikatur dori seorang tokoh
nasyarakat uantuk tujuan humor kita sebut dengan karikatur huaor,
Dan kalau kerikotur yang digonberkan tersebut adalch seorang tg
koh nasyarakat untuk tujuan menyindir karena alasan sosial po =
litik, disebut korikotur politike.

Bepitu pula batasan dari arti kartun tergantung rada
alasan tujuannya, Apakah itu bersifat husor atou menyindir, Hu-
noy di sini dinckesudkan korena ingin neninbulkon kesan lucu (2e
1i) semata~nota, sedangken bersifot menyindir discbobkan karena
ada rasa ketidakpuasan (tidak suka) terhadap suatu sistin dalam
ketatancgeraon atau mesalah sosicl lainnya akibat :ebijaksanaan
bcberapa orans tokoh nasyarnkat. Jadi, yarg pertame koreno melw
punyai alasan hunor disebutkan kartun hunor, sedangkon yang ke-
dua karena ncapunyal alasan nenyindir terhadap nasclah sosial

politik discbutlah kartun politik,

ce Goya Dekoratif

Yang dinaksud dengan gays dekorctif di sini adalcoh gos
yd pcnggambaron yong cenderung menckankan keindahan dalan ortie-
an hiasan, Tetapi dolaw hal ini seoraﬁg illustrator tidak boleh
ncngganbar senoto~nota menghias (ornomentik) dan gombarnya ti -
dak konunikatif, Dia harus tetop ncmvertimbangkan agar sgatibaraya
tetap rnudah difohani. Lukisan~lukisan tradisional Jepang dan Bg
1i adalah contoh gambar dengan gaya deloratif tetapi tetap komy

nikotif,
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II. Teknik Penggambaran

Yong dimaksud dengan teknik penggambaran adalah cara se
orang illustrator untuk mempergunakan alat-alat menggambar, dan
menyesuaikan gambarnya dengan gaya penggambaran tertentus

Alat-aloat menggambar (membuat gambar) bisa berupa pena,
kwas, spidol, potlot, crayon, arang (charcoal), cat air, plakat,
den sebageinya, Bisa juga berupa kamera beserta perlengkapannyae

Secarn garis besar; gambar illustrasi dapat digolongkan
ke dnlam tigs macom model yang licapai dengan berbagai cara teke

nik menggamboar, yaitu s

fe Model garis
Bs lModel nada lengkap

Ce Model berwornn.

A. Model goris

Illustrasi ynang mempergunakan model garis, terdiri da=
ri hitam murni atau putih nmurni pada setinp bidang, garis, dan
titik dalam sebunh gombare. Ads berbagni cars teknik menggambar
p~do model ini, yaitu s

as Teknik arsir

Teknik ini dicapai densnn pemnk~ian garis-garis, baik
vertikaly, horigzontal, maupun dingonal, secarn bersilangan maue=
pun gejrjar. Sebngni pembentuk kesan volume, efek gelap terang,

atou kesan dari suntu permukcion,
be Teknik titike-titik

Dengan ketekunan dan ketelitian, pokok gombar bisa die
bentuk dengan teknik penggambaran yang menggunnkan titike-titike
Bisa dibuat kesan tign dimensi, gelap terang, serta warna tua -

muda, tergnntung dnri sedikit banynknyn penumpukan titik ~=titike
ce Teknik blok don arsir

Merupnkan gabungan dari kedua teknik tersebut. Pada tek
nik ini brgian yong gelap langsung diblok hitam, arsir merupakan
Jembatan penghubung antars efek gelap dan terang sampai putih

kertose
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de Teknik kwas setengah kering (dry brush)

Yang dimaksud adalah g;mbar yang terbertuk dari gcreswe
an=goresan kwas dengan tinta setengah kerings Karena digoreskan
dalam keadaan tersebut, maka pada gombar akan terdapat cirie=
ciri khusus, garis-garis dan bintik-bitik putih dari kertas ber

selang=seling dengan hitame.
ee Teknik kekuntan garis

Hanya mempergunakan garis-garis saja sebagai materi po
koknyae Dalam gaya ini tidak dijumpai arsir, nada, dan jika ada
kesan volume, hal ini dicspni dengan tekanan goris, tebal=tipis,
lemah ~tau kuatnya garis. Pada gaya ini biasanya yang lebih diw

tonjolkan adalah pengutaraan obyeknya sajae
fo Teknik blok dan kekuatan garis

Teknik ini dicapai dengan mengatur penempatan blok dan
gnris=garis untuk mengutarakan suatu obyeke Garis-garis tersebut
bisa sama atau berubah-rubsh tebal tipisnya. Semakin sedikit ga
ris yang dipskai, penempatannya pun harusAsemzkin tepat.

ge Toeknik bayangen (silhouetts)

Dalam teknik ini, pokok gambar banyak mempergunakan ba
yangen hitam (blok)e Kesan gnambar yang dibuat dengnn teknik ini
lebih bérsifat datar. Banyak pempergunakan lekukan pada bagian
luar dnri bayangan hitam ini, untuk memperlihatkan kesan bentuk

deri suatu permukacn.

Be. Model nade lengkan

Illustrasi y~ng mempergunak-n model rnada lengkap nem =
punyai perpindahan neda dari hitam ke putihe Caraecarnz teknik
pembuatan illustrasi model ini antera 1lnin |

a)e Campuran tin%a bak dan air

Dengan tinta hitam yang dicampur air, kita bisa menda-
patken nadaoenada dari hitam ke putihe. Tingkatan tebal tipis, g¢
lap=terang, terdiri dari warna putih ke abu-2abu sampdi blok hi=-

tame Tergantung dari banyaknya a2ir yang dicampurkan, sesuai de-



ngan nada yang kita inginkane. Sebagai alnt gnmbar, kwas mopit
(untuk menulis huruf cina) d~lom ukuran kecil, sedang, dan be=

sar s~ngat cocok bagi teknik sewncam inie
b)s Teknik pensil, charcoal, dan crayon

Pensil lunak ythg khusus digunskan unsuk menggambar ,
biga kita pnknie Biasanya ynng dijadikan ukuran adalah 3B samw
p~i dengan EXBe Adopun nada~-noda yang diperoleh dnari pensil -
pensil tersebut adalah dengan jalan memberi tekanan tebal tipis
prda bidang=bidang tertentu, sesuai dengnn g-mbar illustrasi
yong kita kehendakie Garis-gnaris yang dipakai untuk mengutara =
kan obyek ynang memerlukan ketelitian sebaiknya denga pensil,
seb~b gorisnyn rampinge Sedangkan charcoal dan crayon sifatnya
lebih lun~k, sehingge garis-garis ynng dihnsilkannya pun tebal-
tebale Pensil dengan salah satu di antara keduanya dapat kita
g~bungs Yong perlu diingat, bahwa kesan permuk~aan yang dicapal
pensil lebih h~lus, dedangkan crayon dan charcoal lebih kagar
(seperti beludru)e Untuk crayon bisa dipnkai warna abu-abu dan

putih, sebagni variasi bila diperlukan,.

¢)e Teknik foto

Dengan adanya fotografi, seornng illustrasor dapat mes
ngoambil kesemprton dari h-al ini. Gnmbar yang dihasilkan foto bi

g2 menc~pni kecermntan ynng obyektif, persis seperti kenyatann.

Illustrator yang mempergunnknan teknik ini, bisa mengga
bung gnombar foto dengan gnmbar tnngan, sehingga kelihatannyn le

bih mennrike

Ce Moclel Berwarna

S Illustraei model ini adalnh illustrasi y~ng mempergunn
ken satu atau lebih macam warna, baik secarn garis maupun ber -

nade lengkap,

e

A IPRRC Ry, ¥V RE Y A AT TPy oy e
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Di sini yang perlu dipertimbangkan pula adalech pemakai
an warna=warna tersebut,gger menarik bagl monusin-manusia  ter-
tentu sebagai pengrmot gambar. sda due macam tekuik menggambar
jllustrasi model berwarna, yang pada primsmipnyn tidak berbeda

dengan model & dan B, yaitu s
(a) Teknik warna model garis

Dalam hal ini, penuiis tidak mengeanggap illustrasi hie
tam putih sebrgai illustrasi berwarna (seperti halnya dalam du-
nia percetakken), maka illustrator yang mempergunakan model ga=-
ris dapat menggsntinya dengan warna lain, Dalam hal ini sebaike
nya dipakai warna-warns yang disukai sekelompok orang sebagai
sasarnn pengamnt grmbar. Misalnya merah, biru, atau hijau. Pilih
salah satu di cntars ketign mocam werns tersebut. Pakailah tek
nik-teknik model garis seperti pade L. Gabungan dari beberapa
warna bisa menghsasilkan gambar yang menarike.

4

(b) Teknik warna model nada lengkep

Drlam sustu kombinasi warnna, sebaiknysa tidak dipakail
terlnalu banyak warna, sebab hal ini memberikan kesan tidak seper
ti dalnm kenyataan (realistis).

Teknik yang bisa dipakai adalah teknik cat air, prinsip
nya sams seperti teknik tinta bok dan aire. Hanya di sini diper=-
gunakan hingga lebih kurang enan warnn. Efck bening dari cat air
bisa kita manfaatkan, sehinggs menghasiikan gambar yang menarike
Demikiaon pula dengon teknik pensil dan crayon warna serta teknik

fote warna, prinsipnys same seperti paca Be

Macom=macam teknils peageanbaran yang peaulis sebutkan i
ates, sama sekali bukan merupakan ketentuan yang pasti/mutlak.
Mosing-masing teknik pengg%mbﬁran dapat dignbung satu sama lain,
den mungkin menghasilkan gambar yang lebih baike Yong penting s
illustrator sudah benar-benar menguasai macam-nacam teknik yong
ia gnbung.

sorm L 100
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( LANJUTAN )

DISUSUN OIEH : TISNOWATI TAMAT

BAGIAN KE 1II

2. SISTEM PERLOMBAAN RENANG DAN ATLETIK,

Dalam renang dan athletik dipakai istilah perlomlaan, karena peser
tanya tidak saling berhadapan, melainkan bersama-sama berlomba de
ngan waktu atau jarak.

Dalam perlombasn renang dan nomor-nomor lari jarak pendek dan
menengah pada athletik, biasanya dipergunakan sistem seri dalam bz
bak penyisihan sampai dengan finsl.

Didalan memh~gi peserta di dalam seri, seyogyanya dimanfaatkan se-
mua lintasan semaksimal mungkin. Dan pada babak berikutnya diambil
jumlah pemenang setiap seri sedemikian rupa, sehingga pada saat fi
nal semua jalur dapat terisi. .

Misalkan : :

Dalam suatu perlombaan Athletik, peserta lari 100 m, berjum ~
lah 95 orang dengan tersedia € jalur lintasan, malka labak . penyisih.
an akan terdiri dari 16 seri; 15 seri - dengan lintasan penuh; :

1 seri - dengan 5 orang peserta,
~Apabila dari setiap seri diawbil 2 orang peunenang, uaka pada
Labak berikutnyé terdapat 32 crang. Pada babak quarter final ini pe
serta dibagi uenjadi 6 seri, dengan perincian sebagai berikut :

2 seri -~ dengan lintasan penuh.

4 seri - dengan 5 orang pesertaa

Apabila dari setiap seri diaubil 2 orang pewenang, wak2 untuk babak
-geui final peserta berjuw:lah 12 orang, yang akan dibagi 2 seri de-
ngan lintasan penuh, :

16
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Untuk dapat memenuhi keenam jalur pada babak final, maka dari se

tiap seri diambil % orang pemenanemnya ( juara 1, 2, 3 pada setiap se-
ri), sehingga pada babak final tersebut peserta tera.ri dari 6 orang.

Jadi dalam keseluruhan pertandingan terdapat :

babak penyisihan 16 seri
babak quarter final 6 seri
babak semi final 2 seri
babak final 1 seri

Jumlah 25 seri

Untuk perlombaan tersebut di atas, minimal dibutuhkan 2 hari, karena
jangan sampai seorang peserta terpaksa berlari 3 kali dalaw sehari.
Maka dalam hal ini dapat diatur berseling dengan nowor athletik yang -
lain, misalkan lompat dan lempar. ’

Untuk perldmbaan‘lompat, lempar maupun loncat indah, pada babak pe
nyisihan peserta dapat dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan
fasilitas yang tersedi=.

Misalkan tersedia 3 bak loupat jauh,make peserta dibagi 3 kelompok,
tersedia 2 lapangan lempar lemk%ing, peserta dibagi 2 kelompok. Kemu~
disn diambil 6 peserta terbaik untuk mengikuti babak final.

Pelaporan

Setelah suatu kegiatan pertandingan atau perlanbaan olah raga berak-~
hir, segera disusun sebuah laporan sebagai pertanggungjawaban kepada

panitia pusat atau yang berwenang. laporan kegiatan berisikan antara
lain :

1. Susunan panitia dan tugasnya.
2. Persiapan pertanding#n/perldmbaan disertai dengan kalender ke~
giatan. '
3. Penyelenggaraan :
-~ Jumlah dan nawa peserta.

Sistem pertandingan yang dipakai.

Jadwal pertandingan,

Hasil pertandingan.
-~ Hambatan atau kejadian-kejadian yang istimewa.

1
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4. Keuangan

- sumber keuangan.
~ jumlah penerimaan.
- jumlah pengeluaran.

5. Penutup.
-~ Kesimpulan tentang penyelenggaraan,

~ Saran-saran untuk waktu-waktw yang akan datang.

Iaperan tersebut ditujukan kepada Kepala Kantor Dep. P dan K. tingkat
Kecamatan dengan tembusan kepada Bapak Camat atau sebaliknya, tergan-
tung kepada sifat kegiatan yang diselenggarakan. ‘ :

Apebila diperlukan dapat pula tembusan diberikan kepada para spon-

sor dan Kasi lesnerda.

E. Penutup.
Sebagai pemutup penulis ingin memperingatkan, bahwa setelah usainya
suatu kegiatan, segers diusshakan mengembalikan alat-alat yang dipin
jam, menyampaikan ucapan terima kasih secara tertulis ataupun secara

lisan kepada fihak-fihak yang telah memberi bantuan sebelum dan se-
lama penyelenggaraan kegiatan tersebut. Hal ini sangat penting guna

menjaga kelangsungan kerja sama yang baik dengan f:iak-fihak terten

tu.
Mudah-mudahan tulisan ini ada manfaatnya bagi kawan-kawan Penilik

Olah Raga dan Pemuda, dan di bawah ini akan disawpaikan veberapa ra-
lat wntuk penulisan vagian pertama, dan untuk sewmua kesalahan dan ke-

kurangan-kekurangannys penulis mohcn maaf sebesar-besarnya.

R'a I &t

hal. 15 1) Jenis-jenis olah raga .ee....... dari fasilitas yang ada,
maupun ketrampilan yang dimiliki oleh anggauta masyarakat.

setémpat .
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hal. 19 1. Sub Seksi Peralatan dan lapangan.

¢) Berenang menyiapkan kolal Tenang...eeessssses

hal, 24

1

Jadwal pertandingan dengan peserta 13 regu
no. A dan no. 12 -~ bye.

hal, 75 = Jadwal pertandingan dengan peserta 6 regu
no. 4 - Lye :

Alinea kedua dari bawah -

Dalam contoh pertaﬁa dengan 13 regu, nomor yang diundi adalah no. ¢
192935596475%,10,11,13,14,15, dan 16, sedangkan contoh kedua dengan=6
regu, nomor yang diundi adalah no.: 1,2,%,5,6,7.

bel, 28 Alinea pertama.
Kalimat ", sehingga seluruh pertandingan berbanding scbanyak
8 -1 kali = 7 kali" -- dibhapuskan, karena kesalahan -
sngulangan dalam pengetikan.
kal. 29 Contoh
4 lawan H - 3 - 1 2 A menang mendapatkan nilai 2

H kalah mendapat nilai 0

hal., 30
O =H hasil 3 - 4

—a= b~ 2

..




PEMUDA/REMAJA YANG RKEPRIBADIAN DINAMIS
ADALAH MOTOR PSMBANGUNAN

Aspirasi Pemuda dan Remaja merupakan cermin dari masa depah suatu
bangsa dan Negara. Karena para Pemuda yang akan menentukan corsk dan
memegang pimpinan di masa depana

Dalam negara yang sedané'membangun seperti negara kita ini, dibutub-
kan pemuda-~pemuda yang berjiwa dinamis dan berwatak mantap, karena
mereka akan merupakan pribadi-pribadl yang akan menjadi motor dalam
pembangunan ini. Pemuda-pemuda semacan ini kita sebut pemuda yang
berkepribadian dinamis.

Wirjante dan Wehner di dalam bukunya ' Membangun Masyarakat " menguta-
rakan suatu hasil penelitian sebagai berikut :
Dalam rangka kerja sama dengan sebuah fimza, Universitas Harvard telah
mengadakan suatu penyelidikan mengenai sifat-sifat, watak manusia,yang
dipérlukan‘bagi pembangunan suatu negara. Hasil dari pada penyelidikan
ini didasarkan atas penyelidikan psikholugi yang mendalam dan luas me-
lalui wawancara, diskusi dan permainan kelompok selama kursus-kursus
dan dengen memperhatikan serta menilaian pekerjaan mereka pada perusa
haan-perusahaan dan dinas-dinas.

Dari hasil penyelidikan ini dapat diaubil suatu kesiupulan bahwa ciri-

ciri kepribadian dinaumis adalah sebagai berikuts

1. Seerang yang dinamis bertanggung jawab atas pembangunan nasio-
nel negaranya. Sekali dia mau menerinma suatu tugas, dia juga
' akan mau menerina segala konsekwensinya sampai tugas berakhir,
Dia lerusaha untuk meﬁpertahankan prestise dari pada kesuksesan
nya, tetapi ia juga oersedia menanggung kesalshan, dengan kata
lain bertanggung jawao atas kegagalan tugasn&a.
2. Dia tidak menyesall nasibnya yang kurang beruntung dan juga ti-

dak melemparkan kesalahan kepada atasannya teman sekerjanya,
 sawahannya maupun pelierintahnya, Dan ‘dia belajar dari kegagal-
- an~kegagalamya untuk bekerja lebih baik lagi.

<
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Dia menyukai pekerjaan yang menguji keﬁémpuannya, pekerjaan
yoag bergantung pada nasi’, tidak dia sukai 'arena hasil da

ri pada permainan ini tidak di bawah kontrol dia.

Tugas yang diserahkan kepadanya, ia hadapi dengan rasa perca
ya pada dirinya dan dengan penuh gairah. '

Dia senang mengambil risiko terbatas. Dalam menghadapi rinta-
ngan-rintangan yang terlalu besar, ia mundur., Tetapi tugas ~
tugas yang terlalu ringanpun, tidak begitu ia sukai. Dalam
mehghadapi kemungkinan terjadinya kegagalan yéng sungguh-sung
guh ada, ia akan bergerak dengan ussha yang dua kali lebih

Vesar.

Dia selalu ingin mengetahui hasil dari pada usahanya., Ia

aksn membuat suatu indikator yang dapat menunjukkan kemajuan-

- nya, Hal ini memberi kepuasan kepadanya, paling sedikit ini

Te

8e

memberi dorongan dan memunjukkan padanya bagaimana ia harus

menyesuaikan diri dan meningk-stkan usahanya,

Dia tidak menjadi lemah dalam menghadapi rintangan-rimtangan,
Dia tidak mudah mundur karena kegagalan-kegagalan, Dia perca-
ya pada dirinya sendiri dan inilah yang memberi kekuatan ke-
padanya untuk tetap tega’ walaupun banyak - intangan. Dia
menganggap kegagalan ini sebagai sesuatu yang bersifat semen-
tara dan merupakan hal yang biasa dalam kehidupan manusia.

Dia menganalisa sebab-sebab kegagalannya dan menganggapnya se-
bagai suatu pengalaman yang berguna, bahkan pengalaman terse~

but memberi pelajaran baginya.,

Apabila ia melihat, bahwa rintangan yang dihadapinya terlalu
besar, ia segera merubah taktiknya. Ia tidak memaksakan kepala-
nya membentur tembck. Tetapi satu hal yang jelas, bahwa dia.
tidek akean menyerah begitu saja kepade kesuliten-kesulitan,apa-
bila ia sudah menerima suatw tugas tertentu.

.
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9., Ia berusaha untuk menjadi pelopor dalam semua bidang moderni-

sasi. Dia mau menggunakan semua alat modern untuk meningkat-

kan prestasi pekerjaannya. Setelab ia menetapkan tujuannya ia
mencoba dengan berbagai jalan untuk mencapai tujuannya dengan

cara yang paling effesien. Dia senang untuk memikirkan bebera

pa alternatip.

10, Dia adalzh seorang yang kreatif. Ini bukan berarti bahwa ia
 adalah seorang pengarang atau pelukis, tetapi ia/adalah seo-
rang pPenemu yang mempunyai banyak kreasi dalam memecahkan sua
tu masalah maupun dalam mengatasi suatu rintangan. Ini berar-
ti, bahwa ia’mempunjai tanyak idee dan mengerti, bahwa fa se-

la.lu mencoba menyesuaikan diri dengan situasi yang baru.

11. Dia menyadari, bahwa tanpa hubungan dengan sesama manusia, tu-

juan dia tidak akan tercapai, karena itu ia tidak lupa untuk
memperhatikan hubungan baiknya dengan sesama manusia dalam men

jalankan usaha~usahanya,.

12. Apavila ia menempatkan pegawai-pegawai, ia memililk mercka atas

dasar keahlian mereka dan bukan atas dasar hubungan " Saudara ".

13. Dia bercrientasi pada masa depan dan cita-citanya tanpa menga-

baikan tujuan-tujuan terminalnya.

14. Dia hidup dalam proses, Dia selalu berusaha menyelesaiken pe-
kerjaan apa saja. ,
Walaupun demikian ia selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan

yang sudah dimulainya tepat pada waktunya.

15. Dia selalu ingin aktif. Dia tidnk puas_100%_dengan apa yang te-
lJah dicapainya, dan ia selalu ada keinginan untuk lebih maju.
Dia mempunyai jiwa perintis dan petualang yang selalu ingin men
cari pengal®man baru, Dia senang mengambil inisiatif. Dia sela-
1u berusaha ocrusaha untuk merubah’situasi jﬁng ada, Dia selalu
melihat cakrawala-oakrawala baru dan kemungkinan yang akan ter-

jadi dengan logikanya.
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Keseimbangan-keseimbangan pada dirinya selalu ia kembangkan,
terutama kritik akan dirin a sendiri, Dia m.igensl dirinya
segale segi lemah dan kuatnya. Baik kritik maupun pujian
dari luar tidak menggoyahkan Jjiwanya. Ia menghindari kritik
diri sendiri yang terlalu Yesar karena ia sadar bahwa hal
ini menyebabkan frust=si dan aken membawa akibat negatif.
Dia juga menghindari perasaan tinggi yang berlebih-lebihan,

Dalan mengurus soal administrasi, ia selalu menggmnakan
tehnik~tehnik modern yang cocok. Dia $ahu apa yang harus ia
gunakan dalam menghadapi suatu situasi atau suatu kasus ter-
tentuo

Dinamika dan kegairahannya merangsang pula orang-orang di se-
kitarnya, dengan harzspan bahwa mereka memanfastkan kemampuan

mereka lebih bailk,

Walaupun begltu, ia juga sadzr bahwa setiap manusia mempunyai
kemampuan yang terbatas,

Dia selalu dapat menggabungkan dirinya dalam sebuah team. Dia

-menolong segala éktivitas-aktivitas dari sesama pekerja dalam

mengkoordinasi tujuan bersama mereks. Ia menyadari akan tuju-
an bersama dan bervsaha agar vrang lainpun menyadarinya. Wa-
laupun begitu, ia juga menunjukkan pernatian akan kepentingan
pribadi para anggota kelompoknya, sehingga ia dapat mengerti
mereka dan apabila perlu menolong mereka.

Dia tahu, tahwa harus ads keseimbangan antara perhatian akan
tujuan tugas bersama dan perhatian akan keinginan dan kebutuh-
an para pekerjanya, :

Hal yang terakhir adalah kepercayasan yang besar dan tulus terha-
dap Tuhen Yang Maha Esa, karena tidak ada sesuatu akan terjadi
tanpa Kehendaknya. Jadi suatu kegagalan maupun suatu keberha-
tilan d4dalah atas kehendaknya, yang terpenting bahwa kita sudah
berusahs semaksimal mungkin.
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Kita sadari bersama bahwe tidak ada manusia yang sempurna, sehingga el
ri-ciri di atas tidak aken dimiliki secara keseluruhan oleh seseorange.
Namun hal-ual fersebut perlu kita _etahui bersama se.igai ped-man.
Untuk pembentukan kepribadian dinamis seperti tersebut di  atas
harus dimulai sejak kecil. Dalam penulisan terdahulu telah diterang~

kan éecara terperinei tentang bimbingan rrang tua terhadap remaja, Ma~
ka disamping hal-hal yang telah diutarakan dalam penerbitan terdahulu,

dalam pembentukan kepribadian dinamis psrlu diperhatikan hubungan anta
ra orang tua dengan remaja, Dilan hulinghn snjara orang tua dengan re-
maja yang harus selalu dijaga ialah supaya Jalur komunikasi antara o-
rang tua dengan remgja selalu terbuka. Hal tersebut dapat dllaksana -

kan dengan cara

1. Orang tua harus memberikan perhatiah secara aktif kepada kawan-ka-
wannya , terutama tentang aktivitasnya, begitu juga terhadap penda~
pat-pendapatnya, sehingga teman-temannya mersss di terina dengan
senang hati dan merass mémpunyai temp&t untuk bzrbicara.

2. Orang tua memberikan hak-hak prlbaal antara lain dengan cara-caras
~ Jangan menglntai apa yang sedang merehLa kerjakan. Apabila orang
tua ingin menget=hui apa yang sedang mereka lakukan, sebalknya
momberitahukan terlebih dahulu fentang kehadirammya (misalnya
mengetuk pintu, batuk-batuk).
- = Jangau membuka surat-suratnya. }
- Jangan mendengarkan pembicaraan telpon mereka secara rahasia,

- Memlerikan hak memilih mode dan warna pakaiannya sendiri, ser-
ta. tarang~barang keperluamnya. Namun demikian dalam memberikan
hak-hak pribadi tersebut, orang tua harus tetap mengetahui dima- -
na dan sedang mengapa anak-anaknya.

3. Orang tua harus memberikan pan~dangan dan pendapat yang jelas dan
tetap mengenal hal~hal yang khusus, misalkan tentang uang, minuman
keras, merokok, agana dan sex. Tetapi hindarilah ceramah-ceramah
atéu nasehat-naschat yang berulang-ulang karena akan menjemukan .
Tetapi berilah jawaban yang jelas dan'tetap pada setiap pertanyaan.
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4+ Orang tua harus neuwberikan perhatian penuh terhadap apa yang diu-

capkan dan apa yang dimaksud dengan kata-katanya, walaupun sebe -
narnya kita menghend=k1 perubahan padanya.

Apablla hal-hal tersebut dapat dilsksanak-n uaka hubungan antara

- orang tua dengan anak akan tetap terbuka. Untuk menjaga supaya hu-
bungan tersebut tetap baik maka orang tua harus dapat s

1. Membuat peraturan-peraturan dan harapan-harapan yang jelas, mi-
salnya tentang tata eara di rumah, tugas-tugas serta tanggung ja

wabnya.

2. Menyadari adanya individualitas dan kebutuhan untuk dapat ter—
diri sendiri dan mengambil keputusan, Berbuat kesalahan adalah'
hal yang wajar, yang tidak perlu diungkit-ungkit dan dlsesalkan
berkepanJangan. Yang penting anak-anak tahu akan kesalahannya,
sehingga tidak terulang kewbali,

Setiap hal dapat‘dilihat dari dua sudut, sebaiknya orang tua se-
lalu berusaha uelihat dari segi positifnya, Supaya tidak terjadi
‘kenflik dengan anaknya., » :

3+ Memakluui bahwa remaja senang lewnakal kebiasaan-kebiasasn dan isti

lah—isfilahnya sendiri dan kadang-kadang melihat sesuatu dari ss-

gl negatifnya saja. Jadi sebagai orang tua harus dapat sedikit
flexible dan penuh pengertis .

4+ Tidsk memberikan kritik-kritik yang tajam karena remaja bissanya
belum yakin terhadap dirinya sendiri.

5« llemberikan dukungan kepada anaknya dengan cara memperoayai dan
memberikan kepercayaan diri pada remaja dengan cara memberikan
keyakinan pada para remaja, bahwa mereka manpu mengambil kepu-

tusan yang baik,

6. Tetap memberikan dan memperlihatkan kasih sayang.
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Dalam kehidupan sehari-hari tentu akan sering terjadi perbedaan-

perbedaan pendapat antara orang tua dengan anak, terutama dibidang

- keuangan, hubungan dengan seseorang, pergaulan, kebebasan, agana dan
sex, maka untuk hal-hal tersebut perlu sering di diskusikan antara
orang tua dengan anak, supaya terbentuk norma-norma yang mantap pada
anak-anak, mengembangkan sikap demokrasi dan kepercayaan pada diri
sendiri,



1 ANEKA KEGIATAN BPKB JAYAGIRI LEMBANG

i BANDUNG |
! 8|

Selama 5 bulon terakhir sejak Jnonusri s/d akhir Mei 1981
ini, bonyak kegistan-kegiatan yang teloah dilakukan BPKB Jayagiri
Lembrng Bandunge Kegiatan-kegiatan tersebut ada yang didalam maue
pun diluar kampus, ada yong dilaksanakan sendiri, ada yang dilaku
kan dalam rangka kerja gama dengan pihak lain maupun yang dilakue-
kan dengnn berpartisipasi dalam kegicton-kegiatan yang dilakukan

pihak laine

Sudah barang tentu informnsi mengenai hal itu, kiranya
perlu diberitakan, Satu dan lninhal selain nkan dapat mengikuti
kegiaton-kegiatan yang dilakukon lembagr ini, diharapkan juga da-
ri aptorn berita=berita tersebut ada hal-hnl bermanf%nt untuk ba-
hdn pengembongeon lebih l~njut dilapangane.

Kegintan-kegintan yhng telah dilakukan oleh BPKB Jayagi-

ri itu adalah sebagai berikut :

I. Kegintoan-kegintan rutin/intern,

1. Bimbingan dan pembinnoan terhalap kepada 30 kelompok belnjar
Cidaerah Lab Site USPI (BPKB) Jayngiri daerah Kecamatan Lem
bange Jumlah ini terdiri dari selain céari 27 kelompok hela=
jar viasa, yang menyongkut pidang=bidang Pe..didikan dasar ,
PKK dan Kejuruan, dinntarnnysa térdnpzt % kelompok yang diw
arnbhkan untuk uschn (KBU), yaitu dalam bidang konpeksi jahit

nenjchit paknion, simpan pinjam dan arisane

2« Pe2ngembangen kertu-kartu untuk balapan pengetshuan dan sepak
bolns Bahan atau materi yang dikembangkan menyangkut bidang
bidang kesehatan‘lingkungnn (sanitasi), gizi, PKN serta to-
bungan, simpan pinjem dan arisane Bohan-bahan itu, kini see
dang dolam proses uji cobs dilapangan. Bila telah rampung, protg
tipanya  skan diproduksi dan disebar luaskan untuk penge

gunaan dan pengembangan lebih lanjut dilapangane

27
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Pengembangan dan produksi prototipa bahan belajar, berupa
karpu-kartu boalapan pengetahuan bidang KBU serte 9 set slide
suara yang berhubungan de..gan produksi dar jasa di 4 daerah
ekologi yang berbedn, pegunungan, pertanian, pantai dan per
kotaan, untuk bahan latihan, telah dikerjakan dan diselesal
kan BPKB Jaysgiri. Sarana-sarana belajar itu; sudah dicoba
dan dipergunakan pada latihan kepala-kepnla SKB se Indone=
sia yong diselenggaraken di SKB Pandasn (Jatim) dan SKB Te
nonggung (Jateng) permulsan tahun (1981l) inde

Mengembangkan dan memproduksi untuk kepentingan Proyek PNF/
Direktorat Penmas sebanynk 9 buah sarana belajare Enam dism
~ntara 9 sarnna belnjar tersebut mrnsing-masing ¢ 3 buah pe
dom~ny 1 bunh foto novella, 2 set glide suara, 1 judul re=
kanen knéet, 1 set transparansi berupa master telah berha=
sil dirampungkan; Sedangkan 3 sarana belajar lainnya se =
dalam proses penyelesaian dan diharapkan akhir bulan ini
sudah dapat dirampungkan.

Penyuntingan terhadap 27 judul bahan belajar/hasil produke
si USPI I dan pengembangan serta pembuatan sarana-sarana
belajar baru sebanyak kurang 31 set berupa petunjuk-petun=
Juk, lembaran-lembaran pemula diskusi, lembaran penugasan,
lernbaran studi kasus dll. sebagainya, untv bahan latihan
Pelatih Utama (Master Trainer) dalam rangka pelaksanaan la
tinan pimpinan-pimpinan SKB Pembina se Indonesia, sejak -
minggu akhir bulan Mei lelu, sudah dimulai pula penggarapan
nyae Diharapkan sarana=sarana belajar itu akan dapat disee
lesaikan pada waktunya. .
Membantu Bidang Penmas Perwakilan Depe P dan XK. Propinsi
Kalim~ntan Barat, melatih pars aparatnys didalam bidang fo
tografi, Latihan ini telah berlangsung selama 6 hari, dari
tanggal 2% ~ 24 Fébruari 1981, dengan materi latihan : pee
ngenalan seluk beluk camera, cara=-cara menggunakan camera,
teknik~teknik pemotretan, masalah komposisi, cara-cara me-
melihare dan merawat camera, cara~cara memperoses film hie-

tam putih, mencetak dan membesarkan fotos
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Dalam latihan itu, bertindak sebagai pelatih Kepala BPKB
Jaragiri Lembang bandung, Bapak Slamef Soégiono den
Ny. Slamet Soegionos -
Menurut berita terakhir dari Pontianak, sebagai tindak lan
jut dari latihan itu, pada tanggal 28 Maret 1981 telah ter
bentuk dinntara ex peserta latihan itu, sebuah organisasi -
propesi dengan nama, "Kelompok Belajor Usaha Fotografi,
lengkap dengan badan pengurus dan program kerjanja;
Ikut serte berpartisipasi didalam kegiatan temu karya USPL
ang dilsksanakan oleh PTT secara berkelanjutan, dimulai
dnri BPKB Jayagiri Lembang, = SKB Temanggung dan SKB 8ala
man (Jateng) sampai kepada perumusaﬁ fér&khirnya di Jakarta,
dari tanggal 21 Maret s/d 2 April 1981 dan terakhir pada
t"nggal 8 - 9 Aprll 1981.
Personil BPKD Jayagiri Lenbnng,yanv aktif dalam kegiatan itu
sebanyek 5 orang, yaitu Kepala DPKD serta Kepalaekepala Sek

gl dan staf dalam lingkungan DPKD Joyagirie
Mencetrk untuk diuji coba nnskah buku-buku Paket A 64,68,86

dan 95, masing-masing sebanyak 14000 buah dan memperbanyak

. {reproduksi) sejumlnh 200 buah kaset motivasi Paket A3- A4

e

untuk didistribusiksan oleh.Direktorat Penmas kedaerah-dne=
rah. ; o=

Mensponsori ndanys keginten-kegiatan olahraga dikalangan
masyaraknt sekitar DPKD Joyagiri. Pada tanggal 8 Maret 1981
telah berhosil dibentuk Persatuan Olahraga Putra Jayagiri
Lembang, lengkap dengen Pengurus berikut program kegiatan-
nya; 7

Cabangecabang olahrags yang digiatkan sementara terdlrl da
ri 3 macam, masing-masing Bola kaki, Bola volley dan peneak
silat dengnn énggota‘sedarn keseiuruhan berjumlah 162
orang terdiri dari team putra dan ﬁutri dari berbagai gé -
longan umur (kecuali sepak bola)e

Latihan-latihan diselenggarakan diksmpus BPKD Jayagiri, sg
suri jodwal yang telah ditetapkan. Tryout telah juga dilaku
kan, baik didalam msupun diluar daerah Lembeng, bahkan tee
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1~h mengikuti Pertandingan memperebutkan Pisla 3Bergilir

" yang diselenggarakan Lembaga/Organisasi tingkat Kecamatan
Lembonge =

10, Ikut berpartisipasi didalam lokakarya pengembangan protow

'tipa bahan belejar pemula Paket & yang diselenggarakan Di

rektorat Penmas di BPKD Jayagiri selama 4 hari dari tang-

gnl 6 = 9 April 1981, Untuk kegiaten ini dori DPKD Jaya -

giri telah ikut sebanyak 3 orang, masing-masing Kepala 3P

K3 Bapek Slomet Soegiono, Max Titaheluw dan NeAeNeNaosution.

IT. Xerja some lintas sektoral

1, Dekerjs samn dengan PDP (USAID) Jaknrta, membontu BAPPEDA
Drerah Tingkat I Dengkulu, dalam mempersiapkan kurikulum
den melatih para fasilitator'Pembangunan Wilayah Daerah
Behgkulu, latihan dimaksudkan untuk mendapatkan sejumlah
frgilitetor pembmngunan/desa yang mompu dan trampil me -
ngenali masalah dan kebutuhan pembangunan, potensi- dan
penggunasn sumber setempnt, mempersiapkan dan membuat daf
ter prioritas kegiatan-kegiatan, membuat diskripsi dari
pasing-masing kegiatan pembangunan, sebagai bahan bagi
penyusunan DIP didaerah Tk.II Kabupatens
Le ihan itu telah berlar sung selama 14 1 ri, tgl, 6 =20
Janueri 1981 di Pusat Latihan Pertanian Tge.Agung, lebih
kureng 8 Km dari kota Bengkulu.

Pendekatan, metode dan teknik yang dipergunakan dalam la
tihan itu, adalah pendekatan, metoda dan teknik pendeka-
tan PNF yeng bersifat partisipatif. Hasil dari latihan
itu cukup menggembirakan.

Sebagai pelatih BPKD mengirimkan sejﬁmlah %3 orang staf
tehnis, yang mewakili seksi Penyusunan dan Pelaksanaan
Program, Seksi Pengembangan Sarona Kegiatah Felajar dan
Seksi Penyuluhan dan Peniloien, masing-masing Ibrahim

Yunus, Max Titaheluw don MedsNe Nosution.
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Atrs kerja sama dengon sebuah Yayason dari Jerman Barat "Frie
drich Norman Stiftung', y>ng berlokasi di Jogyakarte, BPK3B
Jeyngi-i telah memberikan ba suan tenego éelz ih guna melatih

Petugas=-Petugas Lapangan Yayasan Dian Desn Jogyakartaoe
Dalam latihan yang berlangsung selama 8 hardi, dari tgle 23«28
Februnri 1981, bertempnt di Kantor FNS di desa Juruksari Ka=
bupaten Sleman DIJ itu, telah berhasil dikembangkan oleh pew-
serts latihan sejumlah sarana belajar yang akan dipergunakan
menunjang tugas-tugns mereka dilapangane
Untuk latihan itu, BPKB telah mengirimkan mosing-masing Sdre
Ibrahim Yunus dan M.A.N. Nasution sebrgni pelatibepyps
Membimbing dan membina Praktikum Mahasiswa IPPS/IKIP Dandung,
sebonyak 110 orang, yang terdiri dari mahnsiswa tke Sarjana
sebonynk 45 orang den tk. Sarjana Muda sebanynk 65 orange
Hasil praktikum dari mchasiswa-mohasiswa tke sarjans O
da yang berpraktek di lapangan (didaerch Leb Site), sel=in
membina 30 kelompok belajar yang ada (1ama), juga berhasil
membentuk 10 kelompok belajar yang barue :
Selain itu terdapat juga sejumlah sarana-sarana belajar yang
dikembangkan dalam rangka pelaksannan tugas préktikum pada
kelompok=kelompok belajar tsb.YWaktu berlangsungnya prakti -
kum.untuk tke. ini hampir ber-khir.
Mnsn praktikum ini ~kan diakhiri dengon uji~n pmktec mee
ngajar pada kelompok-kelombok belajar yang mereka bina, uji=-
en secars berangsur-angsur telah mulai dilaksanakan sejak =
tanggel 1 Juni 198l.
Sedangkan hasil praktikum mahasiswa¢tk. sarjana selain
sejumlah pola dan paket latihan, pola dan instrumen SPEM, jus

ge tidak kureng dari 30 - 40 poster tunggal, ratusan poster

seri, leaflet, naskah pemula diskusi, naskah kaset motivasi,
nnekah kaset pomula diskusi, dan nagknh slide suara, serta sg
junlnh rekaman pemuls diskusi dan motivasi serta slide sua =
ro, yong menyangkut bidang usshs Penmns, Olahrngn dan Pembi-

n~an Generasi HMuda, untuk daerah pedesnane
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Turut berpartisipasi gecara aktif didalam memeberikan masu =
kone=mosukan dalam rangka kegiatan pembuntan rlnat peragh Dene
didikon Kependuduken untuk Sekolah-sekolsrh tingkat dasar (SD)
SMP dan 8SMA, yang diselenggarakan oleh PNPK bekerjn sama dee
ngan TKKDN, bertempnt di BPKBD Jayagiri, selmma 5 hari  dari
tglse 24 - 28 Pebruari 1981, Sejuml~h 5 personil IPKD mengi =
kuti kegiatan ini, masing-masing Kepnls DIKD Jayagiri Dapak
Slomet Soegiono, Max Titrheluw, Armays AeK., R.M.Moerbowo ,
Dombang Snpto dan Endange Dan sebagai kelanjutan dari loka -
k~ry=s tsbe kepnda DPKD telah disernhi tugns memproduksi see-
brnyak 12 poster tunggnl, 60 buah poster seri, serta 3 buah
keset rekamon dengan imi 4 judul untuk masing-insing kasete
rroduksi saranne~sarans belajar mann, telnh selesai dikerjakan
oleh Team Artist DPKD Jnyngiri dibawah koordinnsi Max Titahe
luw, dan sudah diserahkan kepada pihak PNPK pada pertengahon
bulen Mei yang lalu,

Sel=mr. 3 hari, dari tgle 30 s/d 2 Mei 1981, BrKD Jayagiri
atas permintsan, telah membantu Yayasan Sosial Tani Memba. =
ngun (YSTM) Jakarta, melatih para petugns lapangannya mengee
nal cara=cars pendekatan PNF serta mengembangkan dan mempros=
duksi 4 perangkat sarana belajar berupa Poster seri=poster
seri torbuke, yang nkan diu_ . coba penggunas. dan effektivi-
trsnya oleh mereka dilapangane

Tiga orang staf 3PKD Jayagiri yang bertindak sebagai pelatih
dalam latihan itu, masing-mesing Max Titnheluw,Ibrohim Yunus
dan Ilya Mulyonoe Cmreins : :

Dengnn dan ntas/Pihak Pusat Studi Lingkungan Hidup (PSLH)ITB,
ZPKD turut berpartisipnsi pula didalam vroyek Pembangunan De
sa terpadu, yang berloknsi di dusn buzh Desa di Drerah Tk. II
K~bupnten Cinmis (Jawa sarat)e Kegiatan-kegiatan yang telah
diinkukan DPKT dalnm hubungan dengan proyek ini, gelain me =
ngixuti rapﬂt/pertemuan ranitia Pengnrah, juge telah mengnda
kan peninjounn langsung dilokasi proyek, guns mendapatkan in
formasi~ informasi ynng diperlukan, dalam rangks pembustan
progrom motivnsi, mempersiapkan masynrakat did-erah itu untuk
menerime dan scknligus partisipnsi.dalan kegiatan-kegiatan pem-—
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bangunan tsbe Irogram motivasi itu, kini sedang didalam pro=-
sesg penyusunane
Turut alktif didalam kegiatan itu selain Kepala BPKB Jayagiri
Lembang, juga kepalae-kepala seksi lingkungan lembaga inie
7¢ Dengan dan atas permintaan pihak Menteri Muda Urusan Koperasi,
OPKD Jayagiri kini sedang mengndakan partisipan-partisipan un
tuk memproduksi sebuah slide suara mengenai fungsi dan PYera=
nan Koperosi untuk dipergunskan dalam memotivasi masyarakat.
Penulis naskah slide tersebut telah selesai dikerjakan dan
~hal itu ditangani oleh Armaya ldeKe
8+ Atns permintaan dan kerja sama dengon USAID Jakarta, DPKD te
lah ikut membantu melatih Petugas-petugas Lapangan Pertanian
Kecomntan dan Kabupaten (PPL dan PPM) dari Jawa Tengah  dan
Jawa Timur, pada tgle 30 April s/d 1 Mei 1981, bertempot IPD
sogore Melalui latihan itu, telah diberikan pengetahuan dan
kemampuan-kemampuan mengenai pendekatan-pendekatan PNF, beri
kut cara-carsa berkomunikasi dan penggunaan sarana=-sarana bee
lnjar didalam memotivasi masyarakat, untuk berpartisipasi di
dalam kegintan-kegiatan pembangunan, khususnya dalam kegia =

tan dan usaha-usaha pembangunan pertanian,

III. Xunjungon Tamu ke RPKD Jayegiri

Tamu yang mengunjungi BirK3 Joyagiri, telah berdatangan da

2i berbagni pihak, dari dalam maupun dari luar negeri.

Ae Dori dolam negeri

le Menteri Muda Urusan remuda, Dre.dbdul Gafur, dalam
rengka pembukaan Penataran PXimpinan-pimpinan KNPI se Jawa
Barat, yang dilecksanskan di LPKD Jayagiri Lembang, = pada
tgle 30-1~1981s Podn kesempatan itu, Menteri berkenan mem
ninjau kegiantan-kegintan serta fasilitas-fasilitas yang
~dimiliki LPKD Jayagiriy; untuk mana telah memberikan kesan
yeng cukup positife. Didalam buku tamu BPKD, Menteri Gafur
menulis 3 "Sangat berguna bagi pengembangan generasi muda

kita®, Dan ternyatn bahwa tulisan itu, tidaklah sekedar ba
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" sa basie Karena terbukti beberapa hari sesudah kunjungan tex

sebut, Ir.Brlnngga Ibrahin enlah seornng staf ahli menteri
ditugnskan ke IPKB Jayagiri menjnjagi kemungkinan-kemungkinan
penbuatan slide yang bertalian dengan masalah rembinaan Gene
rasi Mudae Noskah slide tersebut telah berhasil diselesaikan
oleh Sdr.irmnya A+K. dnon telah dikirinmkan ke Jakarta untuk di
nilai. Diharapkan didalam waktu yang dekat ini slide itu su=
dah dapat diproduksgie

2. Dari unsur-unsur Pimpinan Jurusan PPSP/IPS/PLS/PEN
S80S FIP dari IKIP Jakarta, Univ. 11 Maret Sala, Univ.3iliwa-

- ngi Tasikmalaya, Uniraya ralangkaraye, IKIX Medan, UniveJem-

De

ber, Unsyiah Landa Aceh, IKII Surabaya, den IKIP Malange
Moksud kunjungan tersebut, pada umumnya selain untuk menda =
patkon informasi-informasi mengenai kegiatanekegiatan IZPKD
Jeyagiri, juge sebagai bahsan komparasi bagi kepentipgan tue
gns lembage~lembnge yong bersangkutan

3e Unsur-unsur vimpinnn Perwnkilan Lembagn-lembaga
Internasional/lunr negeri yang berlokasi di Jakarta sUnicep,
Uneseco dan USAIDe Selain mencari informasi-informasi menge =
nail keginton-kegintan yang diperlukan sekali gus untuk lebih
mempererat hubungan kerja sama dengan 3UKD Jayngiri, bahkan
ada pula diantaranya yang merintakan bantuan “innga Pelatih
untuk membrntu melatih Petugas-petugas lapangan dari lembaga/

orgonisnsi yang mereka bantue

Dori Luar Negeria

l. Kelompok Kerja rendidikan Kependudukan Mesir,yang
terdiri dnri 9 orang, dibawah pimpinan Mre.El Sayed El Sheith
Direktur Pendidikan Kependudukon Mesire Kunjungan dilakukan
pada tanggal 10 Februari 1981, Tujuan ke IIKD Jayagiri adae
lah didalam rongks mendapatkan informasi mengenai pelaksanae
2 pendidikan Kependudukan di Indonesia, sebagnai bahan per =-
bendingan dan masukan bagi pelaksanaan Pendidikan Kependudue

kan di Mesir,
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Iara tomu dari Mesir itu telah sangnt berkesan dengan
kegintan-kegintan atau yang dilaksanskan DPKR Jayagiri dalam
menunjsang penyelenggarnan Pendidikan Kependudukan di Indone-
site :

2. DReBeChimire, seorang akhli kurikulum dari Depare
temen Pendidikan dan Kebudayaan Kerajaan Nepal, yang délam :
bulan Februari peramulaan tahun (1981) ini, telah berkesempa=
ton tinggal selnma 1 minggu di Jayagiri untuk mempelajari cg
ra care pengembangan kurikulum untuk FNFe
Selana kunjungan ini banyak diskusi-diskusi yang telah diada
“kan dengan staf BPKD Jayagiri. Materi pembicaraan selain me=
nyangkut pengembrngnn kurikulum, jugsa masnlah-masalah lain
yong berhubungnn kegiatan-kegiatan INF yang dilskukan BPKD .
Jayngiri dilaprngan (Lab Site).

Dari kesnn-kesan yang dicantumkan akhli kurikulum itu pada
pade buku tamnu, terdapat kesnn adanya kepunsan terhadnp apa,
yong dilokuknn oleh TPKD Jayngiris

3. Kunjungan beberapa kali telah dilakukan pula oleh
verwnkilan UNESCO di Lnangkoke reling akhir dilskukan oleh
Mr.Je.2eynon pada tgle 25 bulan Mei ymng'lalﬁa
Selain dari ingin mendapatkon infornmasi-informasi mengenai
kegintn-kegiatan percetakal. Jayagiri ynang d';antu oleh Len=
baga Dunia itu, juga menawarkan adanya bantusn spare parts
deni kelangsungan kegintnan-kegiatan rercetakan :“KB'Jayagiri‘

pade masa-nmsa nendatangs

IV.Studi Keluar Negeri,

S8dre Inu Kertapati, salah seorang staf dari Seksi Pe
nyuluaan dan Pelnksanaan Progren BrKD Jayagiri, tgle 17 Maret
1981 telah bertolak ke Inggris, untuk studi sclanma kurang le
bih 3 bulan dinegara tsbe :
Dinrrapkan bulan eeess nanti, telah berada kembali ditanah

aire

sl ——
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KEPERLUAN :

5 butir telur ayam
14 ons mentega

2% ons terigu

ons gula merah
ons gula putih
sendok teh bumbu lapis legit
pucuk sendok teh soda kue

bungkus paneli

ROEE BN LI SR S S

ong kacang tanah.
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CARA MEMBUATANYA =

Telur, gula merah disisir dan gula pwtih dikocok sampai
mengembang. Panili soda kue humbu lapis masukkan sekalian.
Mentega dikocok sendiri, kalau sudah putih masukkan ke adonan
tadi. '

Terakhir.... masukkan terigu, kacang dipotong-potong,

taburkan diatas loyang yang sudah ada adonan.

Panaskan bakaran kue, dibakar + %—jam diatas api yang sedang.

Nah ..,.. SELAMAT MENCOBA !




